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ABSTRAK 

 

Nama : Sagentina 

Program Studi : Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan 

Judul : Pengaruh Oral Health Literacy (OHL) melalui Pembelajaran Media 

Video Animasi terhadap Pengetahuan pada Anak Sekolah Dasar di 
MIN 1 Simullu 

 

Kesehatan mulut merupakan komponen penting dari kesejahteraan secara keseluruhan, terutama 

pada masa kanak-kanak ketika kebiasaan dasar terbentuk. Penelitian ini bertujuan untuk pengetahui 

pengaruh Oral Health Literacy (OHL) menggunakan media pembelajaran video animasi terhadap 

pengetahuan anak sekolah dasar tentang kesehatan gigi dan mulut di MIN 1 Simullu. Penelitian ini 

menggunakan quasi experiment dengan desain pre-test and post-test with One group Design. Sampel 

penelitian sebanyak 144 responden anak usia sekolah dasar yang dipilih dengan prinsip probability 

sampling dengan cara Stratified Random Sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner 

pengetahuan yang terdiri dari 11 item pertanyaan. Data dianalisis menggunakan Uji Statistic Paired 

T-Test. Hasil uji Paired T-Test menunjukkan nilai p=0,048 (p< 0,05) yang berarti terdapat perbedaan 
antara pengetahuan sebelum dan sesudah OHL. Kesimpulannya Oral Health Literacy (OHL) 

menggunakan video animasi berpengaruh terhadap pengetahuan anak usia sekolah dasar tentang 

kesehatan gigi dan mulut. 

 

Kata kunci: Oral Health Literacy (OHL), Video Animasi, Pengetahuan, Anak Usia Sekolah Dasar 
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ABSTRACT 

 

Name : Sagentina 

Study Program : Nursing Science Faculty of Health Sciences 

Title : The Influence of Oral Health Literacy (OHL) through Animated Video 

Media Learning on Knowledge in Elementary School Children at MIN 
1 Simullu 

 

Oral health is a crucial component of overall well-being, particularly during childhood when 

fundamental habits are formed. This study aimed to determine the effect of Oral Health Literacy 

(OHL) using animated video learning media on elementary school children's knowledge of dental 

and oral health at MIN 1 Simullu. This study used a quasi-experimental design with a pre-test and 

post-test with one group. The sample consisted of 144 elementary school-aged children selected 

using probability sampling principles using stratified random sampling. The research instrument 

was a knowledge questionnaire consisting of 11 questions. Data were analyzed using a paired t-test. 

The paired t-test results showed a p-value of 0.048 (p <0.05), indicating a difference between 

knowledge before and after OHL. In conclusion, Oral Health Literacy (OHL) using animated video 
has an effect on elementary school-aged children's knowledge of dental and oral health. 

 

Keywords: Oral Health Literacy (OHL), Animated Video, Knowledge, Elementary School Children 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Secara umum utama penilaian kondisi sehat dan normalnya tumbuh 

kembang anak dapat dilihat pada kondisi gigi dan mulutnya. Jika ditemukan 

terdapat masalah pada gigi dan mulutnya akan berpengaruh pada proses 

tumbuh kembangnya. Oleh karenanya, tidak boleh dilakukan pembiaran 

terlebih pada tahap tumbuh kembang seorang anak. Kesehatan mulut dan gigi 

memainkan peran penting dalam mendukung penyerapan makanan yang 

optimal oleh tubuh. Rongga mulut, khususnya gigi, berperan penting dalam 

tahap awal pencernaan karena berfungsi sebagai pintu masuk pertama bagi 

makanan dan minuman. Kebersihan mulut yang buruk dapat menghambat 

proses mengunyah yang efektif dan penyerapan nutrisi berikutnya, yang 

berpotensi menyebabkan gangguan yang lebih besar pada kesehatan tubuh 

secara umum (Kemenkes RI, 2022). 

Kesehatan mulut merupakan komponen penting dari kesejahteraan 

secara keseluruhan, terutama pada masa kanak-kanak kebiasaan dasar 

terbentuk. Penerapan praktik kebersihan mulut yang tepat selama bertahun- 

tahun ini sering dipengaruhi oleh orang tua, terutama ibu, yang memberikan 

pengetahuan gigi, membentuk sikap, dan menanamkan kepercayaan serta 

budaya mengenai perawatan mulut (Al-Batayneh et al., 2019). Kesehatan 

mulut merupakan elemen yang sangat penting dalam secara keseluruhan dan 

dijadikan sebagai fasilitas dalam berkomunikasi yang efektif, meningkatkan 

harga diri dan kepercayaan diri sosial serta memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap kualitas hidup secara seseorang (Alkalash et al., 2023). 

Data gigi dan mulut menurut laporan World Health Organization 

(WHO) tahun 2022 sekitar 3,5 miliar orang mengalami penyakit gigi dan 

mulut. Sementara itu di Indonesia banyak ditemukan masalah gigi dan mulut 

yang tersebar luas sehingga Indonesia masuk dalam negara peringkat kedua 

di Asia Tenggara, hal tersebut dibuktikan dengan data banyaknya yang 

melakukan perawatan dengan masalah gigi dan mulut (Kemenkes RI, 2023). 



2 

 Fakultas Ilmu Kesehatan UNSULBAR 

Karies gigi merupakan salah satu masalah kesehatan mulut yang 

paling umum, dan prevalensinya terus meningkat di semua lapisan 

masyarakat. Menurut perkiraan World Health Organization (WHO, 2016), 

karies gigi terus memengaruhi sekitar 60-90% anak-anak di seluruh dunia. 

Selain itu, bukti dari berbagai penelitian yang dilakukan di Eropa, Amerika, 

dan Asia, termasuk Indonesia, menunjukkan bahwa prevalensi karies di 

kalangan orang di bawah usia 18 tahun berkisar antara 90% hingga 100%. 

Temuan ini menunjukkan bahwa karies gigi tetap menjadi bahaya kesehatan 

masyarakat global yang signifikan dan memerlukan tindakan segera. 

Berdasarkan data dari Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, 56,9% 

penduduk berusia tiga tahun ke atas melaporkan mengalami masalah 

kesehatan gigi dan mulut dalam setahun terakhir. Meskipun persentase ini 

mencerminkan penurunan sedikit dibandingkan temuan Riskesdas 2018 

(57,9%), prevalensinya masih tergolong tinggi. Di antara mereka yang 

terdampak, hanya 11,2% yang mencari perawatan gigi profesional—sebuah 

peningkatan dibandingkan 10,2% pada Riskesdas 2013—namun proporsi ini 

masih menunjukkan bahwa akses atau pemanfaatan layanan kesehatan gigi 

tetap terbatas. 

Distribusi masalah kesehatan gigi dan mulut di Indonesia 

menunjukkan variasi yang cukup signifikan antarwilayah. Kawasan Indonesia 

timur menjadi wilayah dengan tingkat kasus tertinggi, seperti di Sulawesi 

Barat dan Sulawesi Selatan yang masing-masing mencapai 68,4%, diikuti oleh 

Sulawesi Tengah (66,5%), serta Sulawesi Utara dan Maluku (64,9%). Di sisi 

lain, beberapa daerah mencatat prevalensi lebih rendah, termasuk Bali 

(46,5%), Kepulauan Bangka Belitung (46,9%), dan Papua (49,4%). Kondisi 

ini menunjukkan adanya ketimpangan kesehatan mulut yang dipengaruhi oleh 

faktor lokasi, yang kemungkinan terkait dengan perbedaan ekonomi, akses 

terhadap fasilitas kesehatan, dan tingkat kesadaran masyarakat terhadap 

perawatan gigi dan mulut. 

Data dari Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 mengungkapkan 

bahwa prevalensi karies gigi di tingkat nasional masih sangat tinggi, mencapai 
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82,8%. Kondisi ini paling mengkhawatirkan pada anak-anak usia 5–9 tahun, 

di mana 84,8% mengalami karies atau gigi berlubang. Dengan kata lain, hanya 

sekitar 15,2% anak yang terbebas dari masalah karies, menandakan bahwa 

kesehatan mulut tetap menjadi isu serius yang memerlukan perhatian khusus 

di seluruh Indonesia. 

Selain itu, studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti melalui 

penelusuran data dokumen secara sekunder di MIN 1 Simullu ditemukan 

bahwa berdasarkan data Puskesmas Banggae II Kabupaten Majene Provinsi 

Sulawesi Barat didapatkan sepanjang tahun 2023 sampai 2025 ditemukan 

banyaknya masalah gigi pada anak tercatat sebanyak 123 dan 43 anak usia 

sekolah dasar perlu perawatan gigi dan mulut dan kondisi gigi dan mulut anak 

di setiap kelas yaitu gigi berlubang dan kotor dengan rata-rata menghampiri 

angka 90% anak mengalami masalah gigi dan mulut. Upaya yang dilakukan 

oleh Puskesmas Banggae II sebagai garda terdepan pelayanan masyarakat 

adalah memberikan pelayanan dasar melalui edukasi pencegahan kepada anak 

usia sekolah dasar seperti cara menyikat gigi. Namun jika menemukan anak 

dengan masalah mulut dan gigi seperti karies maka akan diberikan rujukan ke 

fasilitas seperti rumah sakit untuk mendapatkan pelayanan gigi dan mulut 

lebih lanjut. 

Permasalahan kesehatan gigi dan mulut di Indonesia menimbulkan 

berbagai konsekuensi, antara lain tingginya prevalensi karies, terbatasnya 

akses masyarakat terhadap layanan perawatan gigi, serta rendahnya kesadaran 

dan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya menjaga kesehatan mulut. 

Ketiga faktor ini saling terkait dan secara bersama-sama memperburuk 

kondisi kesehatan gigi masyarakat secara keseluruhan, sehingga menjadi 

tantangan serius bagi upaya kesehatan masyarakat. Kesehatan mulut, yang 

merupakan bagian penting dari kesejahteraan secara keseluruhan, sering kali 

diabaikan meskipun berdampak besar pada sistemik dan kualitas hidup. 

Sangat penting untuk menyediakan perawatan mulut yang tepat guna 

meningkatkan kualitas hidup dan bagi semua orang, terutama bagi anak-anak 

dengan kebutuhan perawatan khusus (Alamri, 2022). 
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Gangguan gigi dan mulut pada anak usia dini merupakan kondisi yang 

umum terjadi. Kondisi ini tidak hanya menimbulkan rasa nyeri dan risiko 

infeksi, tetapi juga berdampak pada kemampuan anak untuk mengunyah 

makanan, berbicara dengan jelas, serta belajar secara efektif. Perkembangan 

kebiasaan kebersihan mulut yang efektif selama masa kanak-kanak sangat 

dipengaruhi oleh orang tua, khususnya ibu, dan didasarkan pada pemahaman 

mereka tentang kedokteran gigi, sikap, nilai-nilai budaya, dan pengetahuan 

tentang kebiasaan makan bayi, praktik kebersihan mulut, kunjungan gigi 

preventif, dan perhatian terhadap mulut anak-anak mereka (Al- Batayneh et 

al., 2019). 

Oleh karena itu, pendekatan strategis untuk meningkatkan mulut, 

terutama pada populasi yang rentan termasuk usia anak adalah melalui fokus 

pada literasi. Membahas literasi dalam kelompok demografi ini sangatlah 

penting, karena pemahaman anak-anak terhadap prinsip-prinsip akan sangat 

mempengaruhi praktik mereka di masa depan (Siti Nur et al., 2020). Literasi 

tidak hanya mencakup kemampuan membaca brosur, namun juga mencakup 

kemampuan untuk berinteraksi dengan informasi dan layanan dengan cara 

yang bermakna (Singh et al., 2020). 

Literasi mulut, didefinisikan sebagai tingkat dimana individu dapat 

memperoleh, memproses, dan memahami informasi dan layanan dasar yang 

diperlukan untuk membuat keputusan mulut yang tepat, memainkan peran 

penting dalam mencegah penyakit mulut dan meningkatkan secara 

keseluruhan (Singh et al., 2020). Health Literacy (HL) dalam bidang menjadi 

penting dan penentu yang berhubungan dengan kondisi individu dan 

masyarakat. Dalam kaitannya dengan gigi dan mulut, melalui HL dapat 

menjadi elemen penting dan khusus pada (OHL) karena dipandang sebagai 

elemen inti dari perawatan gigi dan mulut yang berpusat pada pasien. (Setija 

Utami, et al., 2019). 

Pendekatan menggunakan OHL kepada anak dapat memberikan 

manfaat terhadap pengetahuan dan keunggulan dari penerapan OHL ini yaitu 

anak tidak akan terpengaruh dengan informasi lain yang tidak jelas 
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sumbernya. Jika OHL tinggi, maka bukan hanya sebatas mengetahui, namun 

anak usia sekolah juga dapat menyebarluaskan pengetahuannya kepada orang 

lain serta didukung dengan pengamalan dan penerapan dalam kehidupan 

sehari-hari. Sehingga taraf gigi dan mulut pada anak dapat meningkat sejalan 

dengan meningkatnya OHL (Setija Utami, et al., 2019). 

Intervensi yang dirancang untuk meningkatkan literasi harus 

mempertimbangkan interaksi antara pemahaman pribadi anak, dukungan 

masyarakat, dan pengaruh media yang meluas (Bissell et al., 2019). Sekolah 

merupakan lingkungan yang sangat berharga untuk meningkatkan HL ataupun 

OHL yang komprehensif, dengan prospek untuk memungkinkan siswa terlibat 

secara kritis dengan informasi. 

OHL dapat diintegrasikan dengan media pembelajaran berbasis 

teknologi, seperti aplikasi interaktif, permainan video ataupun video animasi 

yang memang terbukti dapat meningkatkan keterlibatan dan retensi 

pengetahuan di kalangan peserta didik secara signifikan (Northridge et al., 

2019). Penggunaan video animasi merupakan media pembelajaran yang 

menarik (Mawan et al., 2017). Alat komunikasi digital mempunyai 

kemampuan untuk meningkatkan literasi dan meningkatkan komunikasi 

pasien-penyedia layanan, yang pada akhirnya akan menghasilkan hasil yang 

lebih baik (Fitzpatrick, 2023). 

Aspek kebaruan dari penelitian ini terletak pada pemanfaatan video 

animasi sebagai media edukasi bagi siswa sekolah dasar. Penggunaan media 

tersebut terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan anak mengenai 

pencegahan karies gigi, sehingga menunjukkan adanya perubahan perilaku 

positif terkait kesehatan gigi pada peserta didik (Wardani et al., 2024). Selain 

itu, video animasi yang dirancang khusus untuk anak-anak usia 7-12 tahun 

yang mengedepankan pertimbangan karakteristik kognitif dan preferensi 

visual bagi anak sekolah dasar. Pemanfaatan penggunaan media pembelajaran 

menggunakan video animasi dapat menjadi daya bagi siswa karena tampilan 

dan fitur visual sehingga dapat membantu mereka dalam memahami materi 

yang disampaikan (Sutjipto et al., 2022). 
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Tingginya angka kejadian permasalahan kesehatan gigi dan mulut 

seperti gigi berlubang, karies, serta rendahnya tingkat kebersihan oral pada 

anak-anak sekolah dasar di wilayah penelitian menjadi latar belakang utama 

pelaksanaan studi ini. Situasi tersebut mendorong peneliti untuk 

mengimplementasikan Oral Health Literacy (OHL) melalui media 

pembelajaran berupa video animasi sebagai upaya edukatif. Berdasarkan 

pertimbangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh 

penerapan OHL berbasis media video animasi terhadap tingkat pengetahuan 

siswa sekolah dasar mengenai kesehatan gigi dan mulut di MIN 1 Simullu. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah Oral Health 

Literacy (OHL) melalui media pembelajaran video animasi terdapat 

perubahan pengetahuan tentang gigi dan mulut pada anak usia sekolah dasar 

di MIN 1 Simullu? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Diketahuinya pengaruh Oral Health Literacy (OHL) melalui 

media pembelajaran video animasi terhadap pengetahuan tentang gigi 

dan mulut pada anak usia sekolah dasar di MIN 1 Simullu 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Diketahuinya pengetahuan tentang gigi dan mulut pada anak usia 

sekolah dasar di MIN 1 Simullu sebelum dilakukan Oral Health 

Literacy (OHL) melalui media pembelajaran video animasi. 

2. Diketahuinya pengetahuan tentang gigi dan mulut pada anak usia 

sekolah dasar di MIN 1 Simullu setelah dilakukan Oral Health 

Literacy (OHL) melalui media pembelajaran video animasi. 

3. Diketahuinya pengaruh Oral Health Literacy (OHL) melalui 

media pembelajaran video animasi terhadap pengetahuan tentang 

gigi dan mulut pada anak usia sekolah dasar di MIN 1 Simullu. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pemahaman tentang upaya peningkatan gigi dan mulut pada 

anak usia sekolah dasar dengan OHL melalui media pembelajaran 

video animasi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pihak-pihak terkait, 

seperti psikolog, pendidik, dan orang tua, sebagai upaya peningkatan 

gigi dan mulut pada anak usia sekolah dasar dengan oral health literacy 

melalui media pembelajaran. 

1. Bagi layanan 

Sebagai masukan untuk meningkatkan kualitas layanan 

keperawatan preventif tentang efektifitas media pembelajaran 

melalui oral health literacy. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut dalam bidang 

layanan khususnya di komunitas dan sekolah. Penelitian 

keperawatan berkontribusi pada pengembangan teori dan konsep 

baru yang dapat digunakan dalam praktik keperawatan. 

3. Profesi Keperawatan 

Untuk mengembangkan pengetahuan ilmiah yang menjadi 

landasan praktik keperawatan. Ini penting untuk memastikan 

bahwa praktik keperawatan didasarkan pada bukti yang kuat dan 

dapat diandalkan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan, mengenai pengaruh Oral Health Literacy (OHL) melalui media 

pembelajaran video animasi terhadap pengetahuan tentang kesehatan gigi dan 

mulut pada anak usia sekolah dasar di MIN 1 Simullu. Maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Karakteristik pengetahuan anak usia sekolah dasar tentang kesehatan gigi 

dan mulut di MIN 1 Simullu sebelum dilakukan Oral Health Literacy 

(OHL) melalui media pembelajaran video animasi adalah cukup. 

2. Karakteristik pengetahuan anak usia sekolah dasar tentang kesehatan gigi 

dan mulut di MIN 1 Simullu setelah dilakukan Oral Health Literacy 

(OHL) melalui media pembelajaran video animasi adalah cukup. 

3. Ada pengaruh Oral Health Literacy (OHL) melalui media pembelajaran 

video animasi terhadap pengetahuan anak usia sekolah dasar di MIN 1 

Simullu tentang kesehatan gigi dan mulut. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan kesimpulan, maka penulis 

memberikan saran kepada MIN 1 Simullu. Maka saran-saran yang dapat 

diberikan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Disarankan MIN 1 Simullu terkait pengetahuan peserta didik, supaya lebih 

meningkatkan penggunaan media pembelajaran pada setiap kegiatan 

pembelajaran dengan memanfaatkan media pembelajaran OHL berbasis 

video animasi. 

2. Disarankan bagi guru dan orang tua agar melakukan pengawasan kepada 

peserta didik dalam mempraktikkan pengetahuan yang telah dimilikinya. 

3. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti lebih dalam 

tentang efektifitas penggunaan OHL terhadap prestasi anak usia sekolah 

dasar dengan responden pada rentang usia sekolah dasar di kelas rendah. 
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